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ABSTRAK 

 

Penggunaan teknologi dinas tetap (fixed-services) dimaksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan teknologi telekomunikasi nirkabel. Namun, 
dalam perkembangannya banyak muncul tantangan terkait peningkatan performa 
dan efisiensi perangkat pendukung teknologi tersebut, salah satu tantangannya 
adalah terkait penggunaan lebih dari satu frekuensi dalam satu device atau bisa 
disebut multiband.  

Antena diplexing Half Mode Substrate Integrated Waveguide (HMSIW) 
Cavity Backed Slot Antenna (CBSA) mampu menjawab tantangan tersebut karena 
antena ini dapat beroperasi lebih dari satu band frekuensi atau dapat bekerja secara 
multiband. Selain itu antena diplexing HMSIW CBSA memiliki kemampuan dalam 
menghantarkan sinyal frekuensi tinggi dengan kerugian yang kecil dan memiliki 
kemampuan mengintegrasikan banyak komponen sehingga menjadikan antena 
berbentuk lebih compact, sangat cocok untuk diaplikasikan pada teknologi dinas 
tetap (fixed-services). 

Pada penelitian ini dilakukan perancangan antena diplexing HMSIW CBSA 
menggunakan software Ansoft High Frequency Structure Simulator (HFSS) 2015. 
Pada hasil simulasi antena bekerja pada frekuensi tengah (fC) 4,5 dan 5,8 GHz, 
dengan nilai S11 dan S22 masing-masing -30 dB dan -16,86 dB, serta nilai S12 dan 
S21 masing-masing -27 dB dan -26 dB, sedangkan pada hasil pengukuran antena 
bekerja pada frekuensi tengah (fC) 4,25 dan 5,67 GHz, dengan nilai S11 dan S22 
masing-masing -33,10 dB dan -23,27 dB, serta nilai S12 dan S21 masing-masing -30 
dB dan -29,6 dB. 

 

Kata Kunci : Antena diplexing, Substrate Integrated Waveguide (SIW), Cavity 

Backed Slot Antenna (CBSA)  
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